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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, motivasi dan kualitas sumber daya
manusia secara parsial dan simultan terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi
Barat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat yang berjumlah 45 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan
jumlah populasi, hal ini dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tergolong kecil/sedikit. Sehingga
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 45 responden. Penggunaan seluruh jumlah
populasi sebagai sampel penelitian disebut sebagai sampling jenuh. Tehnik pengambilan data dilakukan
melalui angket/kuesioner dimana setiap jawaban responden dinilai dengan menggunakan skor menurut
skala Likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi dan kualitas sumber daya manusia
secara parsial masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pengelolaan Barang
Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa
Fhitung nilai sebesar 53,722 dan Ftabel dengan nilai sebesar 2,60. Sehingga menunjukkan bahwa Fhitung
> Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi dan
kualitas sumber daya manusia secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pengelolaan Barang
Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Selanjutnya, variabel pelatihan merupakan variabel yang
berpengaruh paling dominan dengan nilai beta sebesar 0,396.

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, dan Kinerja.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of training, motivation and quality of human resources
partially and simultaneously on the performance of Regional Property Management in West
Sulawesi Province.

The population in this study were all employees of the Regional Property Management of
West Sulawesi Province, totaling 45 people. The sample used in this study is the entire population,
this is because the population in this study is relatively small. So that the number of samples used
in this study were 45 respondents. The use of the entire population as a research sample is known
as saturated sampling. Data collection techniques were carried out through questionnaires where
each respondent's answer was assessed using a score according to a Likert scale.

The results of this study indicate that training, motivation and quality of human resources
partially have a positive and significant effect on the performance of Regional Property
Management in West Sulawesi Province. From the results of the F test or simultaneous testing, it
shows that Fcount is 53.722 and Ftable is 2.60. So it shows that Fcount > Ftable with a
significance of 0.000 <0.05. These results indicate that training, motivation and quality of human
resources simultaneously have a significant effect on the performance of Regional Property
Management in West Sulawesi Province. Furthermore, the training variable is the variable that
has the most dominant effect with a beta value of 0.396.

Keywords: Training, Motivation, Quality of Human Resources, and Performance.
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PENDAHULUAN

Suatu organisasi berkaitan erat dengan Sumber Daya Manusia yang merupakan
bagian yang sangat penting dan berpengaruh dalam aktivitas suatu organisasi serta
merupakan penggerak utama organisasi. Dalam organisasi, sumber daya manusia juga
senantiasa harus meningkatkan kompetensinya, seiring perkembangan era globalisasi dan
berperan penting bagi setiap individu dan kelompok. Sumber daya manusia merupakan
kunci utama dalam bentuk keunggulan dan kemajuan yang ada. Oleh karena itu, upaya
peningkatan Kinerja menjadi rutinitas dan kegiatan utama di semua organisasi.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi pemerintah difokuskan kepada
optimalisasi pelayanan masyarakat. Dalam upaya tersebut, seluruh unit pelayanan
pemerintah perlu meningkatkan Kinerja sumber daya manusianya dalam memberikan
pelayanan secara maksimal kepada masyarakat.

Organisasi merupakan suatu kumpulan orang-orang yang saling bekerjasama
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Tujuan organisasi adalah tercapainya suatu tujuan dimana individu-individu tidak dapat
mencapainya sendiri. Dalam sebuah organisasi, tentunya ada seorang pemimpin.
Pemimpin inilah yang akan membawa para bawahannya mencapai tujuan organisasi
yang diinginkan dan dapat membawa semua anggota organisasi pada sebuah tujuan serta
cita-cita bersama.

Menurut Kirom (2015) kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang
digunakan untuk sebagaian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada
sutau periode dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau
yang diproyeksikan, dengan efisiensi, pertanggung jawaban akuntabilitas manajemen dan
semacamnya. Prawirosuntono (2008) menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dala suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam hasil kerja yang dapat mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dam sesuai dengan
moral atau etika.

Tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah pelatihan. Setiap organisasi harus
mampu mengembangkan diri agar memiliki suatu keunggulan yang kompetitif. Seluruh
aspek dan sumber daya yang terdapat di organisasi merupakan faktor-faktor yang
memerluka perhatian penuh dalam manajemen.

Program pelatihan diharapkan dapat memberikan motivasi bagi pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai, karena salah
satu tujuan pendidikan dan pelatihan adalah untuk meningkatkan mutu kerja anggota
organisasi dan dengan kinerja pegawai yang terus meningkat, maka ada motivasi untuk
memacu karya yang secara otomatis akan mempengaruhi pada kinerja pola kinerja
percepatan pencapaian tujuan.

Pegawai baru harus diberikan pelatihan agar bisa tahu dan memahami tugas sesuai
dengan jabatan dan mampu mengerjakan tanggungjawabnya sesuai yng diharapkan
organisasi. Sedangkan pegawai lama perlu mengikuti pelatihan untuk mempersiapkan diri
agar mampu menghadapi perkembangan tugas maupun perencanaan untuk promosi
jabatan. Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi pegawai mengembangkan keahlian
dan kemampuan dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai dapat membantu
pegawai untuk mengerti apa yang seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan,
memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keahlian.
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Aruan (2013) menyatakan bahwa pelatihan berarti proses membantu pegawai untuk
menguasai  keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan. Pelatihan bagi pegawai bermanfaat untuk meningkatan mutu,
keterampilan, kemampuan, dan keahlian pegawai dalam menjalankan pekerjaan. Hal
akan berdampak kepada kinerja pegawai yang meningkat melalui pelaksanaan program
pelatihan kerja yang diadakan karena akan menyebabkan pegawai memiliki kualitas yang
baik dan mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
Menurut Siagian (2002) masalah motivasi kerja bukanlah masalah yang mudah, baik
dalam memahaminya maupun bagaimana menerapkannya. Tidak mudah karena berbagai
alasan dan pertimbangan yang mesti dijadikan acuan. Akan tetapi berbagai alasan dan
pertimbangan yang mesti dijadikan acuan. Akan tetapi dengan motivasi kerja yang tepat
para pegawai akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan
tugasnya karena diyakininya bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan
untuk dan sasarannya, maka kepentingan-kepentingan pribadi para anggota organisasi
tersebut akan terpelihara pula.

Motivasi dalam manajemen, lebih menitik beratkan pada bagaimana caranya
mengarah daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah di tentukan. Demi tercapainya tujuan
organisasi, pegawai memerlukan motivasi untuk lebih giat dalam bekerja sehingga hasil
pekerjaan menjadi lebih baik dan lebih tepat waktu. Melihat pentingnya pegawai dalam
organisasi, maka pegawai perlu lebih serius dalam melaksanakan tugasnya sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai. Dengan motivasi kerja yang tinggi, pegawai akan
bekerja lebih giat didalam melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja
yang rendah pegawai tidak mempunyai semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya,
mudah menyerah, dan memperoleh kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya, kurang
memiliki informasi yang jelas apakah pekerjaan mereka memiliki dampak positif
terhadap para penerima manfaatnya yaitu individu atau masyarakat yang dilayani
organisasi.

Motivasi kerja pegawai sangat dibutuhkan dalam peningkatan kinerjanya. Rivai
(2005) mengatakan bahwa pengertian motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan
individu. Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan Kkerja,
sehingga kuat atau lemahnya motivasi kerja pegawai ikut menentukan kinerja karena
kinerja seseorang tergantung pada kekuatan motifnya. Seseorang yang mempunyai
motivasi tinggi, ia akan bekerja keras, mempertahankan langkah kerja keras, dan
memiliki perilaku yang dapat dikendalikan sendiri ke arah sasaran- sasaran penting.
Dengan demikian motivasi tinggi yang dimiliki seorang pegawai dalam bekerja akan
menghasilkan kinerja yang tinggi pula.

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi syarat mutlak untuk mencapai
kinerja yang maksimal. Setiap manusia dituntut untuk meningkatkan kualitas pada
dirinya guna memacu dalam mancapai tujuan organisasi. Meningkatkan kualitas SDM
merupakan investasi manusia jangka panjang, karena untuk mewujudkannya perlu
menempuh jalur pendidikan yang juga tidak secara otomatis menjadikan dirinya
berkualitas. Masih diperlukan proses dalam dunia kerjanya atau penerapannya menuju ke
jenjang yang lebih ahli atau berkualitas.

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada dalam suatu
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organisasi disamping sumber daya yang lain, misalnya modal, material, mesin dan
teknologi. Dewasa ini semakin disadari oleh banyak pihak bahwa dalam menjalankan
roda suatu organisasi, manusia merupakan unsur terpenting. Hal ini karena manusialah
yang mengelola sumber daya lainnya yang ada dalam organisasi, sehingga menjadi
bermanfaat dan tanpa adanya sumber daya manusia maka sumber daya lainnya menjadi
tidak berarti.

Adapun pengertian kualitas menurut Sedarmayanti (2017), mengemukakan bahwa
“Kualitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi
berbagai persyaratan, spesifikasi, dan harapan”. Rahardjo (2010:18) menjelaskan
pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia yaitu: “Kualitas sumber daya manusia itu
hanya ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya saja, akan tetapi
juga ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya pengalaman atau
kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya”.

Pengertian Sumber Daya Manusia secara umum merupakan daya yang bersumber
dari manusia. Daya yang bersumber dari manusia dapat juga disebut tenaga atau kekuatan
(energi atau power). Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah
organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk mengangkat
tema penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan, Motivasi dan Kualitas Sumber Daya
Manusia Terhadap Kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat”.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai benkut:
1. Diduga pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Pengelolaan Barang
Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
2. Diduga motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Pengelolaan Barang
Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
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3. Diduga kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

4. Diduga pelatihan, motivasi dan kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

5. Diduga pelatihan adalah variabel paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat ?

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2015) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan pada Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat. Dengan perkiraan waktu penelitian yaitu selama bulan April — Mei 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Pengelolaan Barang Milik
Daerah Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 45 orang. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasi, hal ini dikarenakan jumlah populasi
dalam penelitian ini tergolong kecil/sedikit. Sehingga jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 45 responden. Penggunaan seluruh jumlah populasi sebagai
sampel penelitian disebut sebagai sampling jenuh.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan menggunakan skala likert. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang didahului dengan uji
validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien
determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Indikator | Fhitung | I'tabel | Keterangan
Pelatihan (X1)
X11 0,720 0,294 Valid
X1.2 0,757 0,294 Valid
X13 0,722 0,294 Valid
X1.4 0,699 0,294 Valid
X15 0,685 0,294 Valid
X16 0,676 0,294 Valid
Motivasi (X2)
X21 0,772 0,294 Valid
X2.2 0,746 0,294 Valid
X2.3 0,819 0,294 Valid
X2.4 0,743 0,294 Valid
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Indikator Iitung I'tabel Keterangan
X25 0,789 0,294 Valid
X256 0,816 0,294 Valid
Kualitas SDM (X3
X3.1 0,726 0,294 Valid
X3.2 0,723 0,294 Valid
X33 0,740 0,294 Valid
X3.4 0,775 0,294 Valid
X35 0,634 0,294 Valid
X356 0,476 0,294 Valid
Kinerja (Y)
Y11 0,741 0,294 Valid
Y12 0,764 0,294 Valid
Y13 0,668 0,294 Valid
Y14 0,728 0,294 Valid
Y15 0,837 0,294 Valid
Y16 0,681 0,294 Valid

Sumber: Olah Data Primer, 2023

Hasil perhitungan uji validitas berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai
koefisien relasi lebih besar dibandingkan rwper Sebesar 0,294. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh item dari angket penelitian ini valid dan dapat digunakan
sebagai instrument penelitian yang layak.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alfa Keterangan
Pelatihan (X1) 0,803 Reliabel
Motivasi (X2) 0,872 Reliabel
Kualitas SDM (X3) 0,762 Reliabel
Kinerja (YY) 0,832 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023

Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini model analisis regresi linear berganda terdiri dari beberapa
variabel yaitu simultan pelatihan (X1), motivasi (Xz), kualitas SDM (X3) dan kinerja (Y).
Adapun untuk bentuk modelnya adalah sebagai berikut: Y = a+b1X1 + b2X2 + bsXs +e
Hasil dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel K;:;Z';n Thitung Ttabel Sig.
Constant -0,704
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Variabel K;:;Lzlsﬁn Thitung Ttabel Sig.
Pelatihan (X1) 0,416 3,814 2,019 0,000
Motivasi (X2) 0,217 2,659 2,019 0,011
Kualitas SDM (X3) 0,430 3,890 2,019 0,000

Sumber: Olah Data SPSS, 2023
Interpretasi Persamaan Regresi
Y =3,230 + 0,365X1 + 0,275X> + 0,244 X3

Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar -0,704. Artinya jika
variabel kompetensi pelatihan (X1), motivasi (Xz), kualitas SDM (X3) bernilai nol maka
kinerja menurun sebesar -0,704.

Variabel pelatihan (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,416. Artinya pelatihan memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja pegawai, dan jika nilai pelatihan meningkat maka kinerja akan bertambah sebesar
0,416.

Variabel motivasi (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi Kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,217. Artinya motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja dan jika nilai motivasi meningkat maka kinerja akan bertambah sebesar 0,217.

Variabel kualitas SDM (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi Kinerja
dengan nilai koefisien sebesar 0,430. Artinya kualitas SDM memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja dan jika nilai kualitas SDM meningkat maka kinerja akan
bertambah sebesar 0,430.

Uji t (Secara Parsial)

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing
variabel bebas dengan nilai tunel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thitung > trabel,
maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikatnya. Hasil dari pengujian hipotesi Uji T sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Variabel Thitung Signifikansi
Pelatihan (X1) 3,814 0,000
Motivasi (X>) 2,659 0,011
Kualitas SDM (Xa) 3,890 0,000

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh pelatihan (X1) terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat

Hasil pengujian pelatihan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000

dengan nilai thiung Sebesar 3,814 dan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05

dengan derajat kebebasan adalah 2,019. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai

thitng 3,814 > 2,019 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik
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menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
b. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat
Hasil pengujian motivasi (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011 dengan
nilai thiung Sebesar 2,659 dan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05 dengan
derajat kebebasan adalah 2,019. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 2,659
> 2,019 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa
secara parsial motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
c. Pengaruh kualitas SDM (Xs) terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah
Provinsi Sulawesi Barat
Hasil pengujian kualitas SDM (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai thiung Sebesar 3,890 dan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05
dengan derajat kebebasan adalah 2,019. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitng 3,890 > 2,019 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik
menunjukkan bahwa secara parsial kualitas SDM memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Uji F (Secara Simultan)

Kemudian dilakukan dengan membandingkan nilai fhitwung dengan fianer pada taraf
kepercayaan 0,05. Apabila nilai fhitung > dari nilai franel, maka berarti variabel bebasnya
secara serentak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikatnya, atau
hipotesis diterima. Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel beikut:

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Model LD @l Df Mean F Sig.
Square Square
Regression 163,266 3 54,422 | 53,722 0,000
1 | Residual 41,534 41 1,013
Total 204,800 44

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu program
komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhiung Sebesar 33,700 dengan
signfikansi sebesar 0,000, sehingga hasilnya nilai fhitung Sebesar 33,700 > fianel SEbESAr 2,60
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulanya adalah secara simultan
pelatihan (X1), motivasi (X2) dan kualitas SDM (X3) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Uji Beta (Variabel Paling Dominan)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:
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Tabel 6. Hasil Uji Beta

Variabel Beta Signifikansi
Pelatihan (X41) 0,396 0,000
Motivasi (X2) 0,242 0,011
Kualitas SDM (X3) 0,388 0,000

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi pelatihan (X1), motivasi (X2) dan kualitas SDM (X3) maka yang mempunyai
pengaruh yang paling besar terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat adalah variabel pelatihan (X1) dengan nilai beta sebesar 0,396.

Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pada Kinerja PNS pada Dinas
Tenaga Kerja Daerah Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,893 0,797 0,782 1,006

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,609 hal ini berarti koefisien
determinasi pengaruh pelathan (X1), motivasi (X2), kualitas SDM (X3) terhadap Kinerja
(Y) sebesar 0,797 atau 79,7 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
kinerja (Y) dipengaruhi oleh pelatihan (X1), motivasi (X2), dan kualitas SDM (X3) sebesar
79,7%, Sedangkan sisanya 20,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel pelatihan nilai
thitung (3,814) > traner (2,019) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara
parsial pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pengelolaan Barang
Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Pelatihan merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, hal
tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,416. Artinya jika nilai kualitas SDM baik
maka kinerja akan meningkat. Adapun indikator pernyataan yang paling dominan pada
variabel kualitas adalah indikator X1.1 yang mengatakan bahwa pegawai dapat memahami
dengan baik materi yang di berikan pada saat mengikuti pelatihan dan indikator X1.6 yang
mengatakan bahwa tidak membutuhkan waktu yang lama untuk memahami materi
pelatihan yang diberikan. Pada indikator tersebut masing-masing terdapat 25 responden
atau 55,6% yang memberikan jawaban sangat setuju dan 20 responden atau 44% yang
memberikan jawaban setuju pada pernyataan tersebut.
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Pelatihan merupakan proses mengubah perilaku pegawai baik sikap, kemampuan,
keahlian, maupun pengetahuan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan operasional
yang berorientasi dalam jangka pendek untuk memecahkan masalah terkini dan persiapan
jangka panjang untuk menghadapi tantangan di masa mendatang.

Pelatihan adalah usaha karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang efektif
dengan mempertahankan dan memperbaiki skill karyawan dalam pekerjaannya. Program
pelatihan dan pengembangan ini untuk menunjang kenyamanan dan kepuasan kerja
pegawai demi kelancaran pekerjaan dengan menyesuaikan/mengembangkan minat
masing-masing pegawai. Pelatihan menjadi hal yang terpenting bagi pegawai untuk
mewujudkan kualitas sumber daya manusia dan pekerjaannya supaya jika sudah
memasuki masa kerja dapat memecahkan permasalahan dalam setiap kerjanya

Pelatihan merupakan cara yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan pengetahuan karyawan melalui pemberian informasi baru supaya
mereka bisa menjalankan pekerjaan secara efisien. Pelaksanaan pelatihan tentunya harus
dilakukan secara konsisten oleh organisasi, dalam pelaksanaanya juga harus disesuaikan
dengan kebutuhan dari jenis pekerjaan pegawai masing-masing serta ditunjang juga
kemampuan pegawai untuk mengikuti serangkaian proses pelatihan yang dilakukan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Risnawati, dkk (2018) dan Ristiani
(2019) mengemukakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, dkk (2020) yang
mengemukakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel motivasi nilai
thitung (2,659) > traver (2,019) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,011 < 0,05. Artinya secara
parsial motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pengelolaan Barang
Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Motivasi merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, hal
tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,217. Artinya jika nilai motivasi baik maka
kinerja akan meningkat. Adapun indikator pernyataan yang paling dominan pada variabel
kualitas adalah indikator X2.> yang mengatakan bahwa pegawai merasa bangga dengan
pekerjaan yang dilakukannya. Terdapat 11 responden atau 24,4% yang memberikan
jawaban sangat setuju dan 34 responden atau 75,6% yang memberikan jawaban setuju
pada pernyataan tersebut.

Motivasi diartikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Kebutuhan dalam hal ini berarti suatu
keadaan internal yang menyebabkan hasil-hasil tertentu tampak menarik. Suatu
kebutuhan yang tak terpuaskan menciptakan tegangan yang merangsang dorongan-
dorongan dalam diri individu. Dorongan ini menimbulkan suatu perilaku pencarian untuk
menemukan tujuan-tujuan tertentui yang jika tercapai akan memenuhi kebutuhan itu dan
mendorong ke pengurangan tegangan.

Demi tercapainya tujuan organisasi, pegawai memerlukan motivasi untuk lebih giat
dalam bekerja sehingga hasil pekerjaan menjadi lebih baik dan lebih tepat waktu. Melihat
pentingnya pegawai dalam organisasi, maka pegawai perlu lebih serius dalam
melaksanakan tugasnya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Dengan motivasi kerja
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yang tinggi, pegawai akan bekerja lebih giat didalam melaksanakan pekerjaannya.
Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah pegawai tidak mempunyai semangat
dalam menyelesaikan pekerjaannya, mudah menyerah, dan memperoleh kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaannya, kurang memiliki informasi yang jelas apakah pekerjaan
mereka memiliki dampak positif terhadap para penerima manfaatnya yaitu individu atau
kelompok yang dilayani organisasi

Masalah motivasi kerja bukanlah masalah yang mudah, baik dalam memahaminya
maupun bagaimana menerapkannya. Tidak mudah karena berbagai alasan dan
pertimbangan yang mesti dijadikan acuan. Akan tetapi berbagai alasan dan pertimbangan
yang mesti dijadikan acuan. Akan tetapi dengan motivasi kerja yang tepat para pegawai
akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena
diyakininya bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan untuk dan
sasarannya, maka kepentingan-kepentingan pribadi para anggota organisasi tersebut akan
terpelihara pula.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Suharto (2012), Risnawatim dkk
(2018), Ristiani (2019) dan Nugroho, dkk (2020) mengemukakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah
Provinsi Sulawesi Barat

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel kualitas SDM nilai
thitung (3,890) > taner (2,019) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara
parsial kualitas SDM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pengelolaan
Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Kualitas SDM merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,430. Artinya jika nilai motivasi
baik maka kinerja akan meningkat. Adapun indikator pernyataan yang paling dominan
pada variabel kualitas adalah indikator Xse yang mengatakan bahwa pegawai mampu
melakukan pekerjaan dengan baik secara individu maupun tim. Terdapat 35 responden
atau 77,8% yang memberikan jawaban sangat setuju dan 10 responden atau 22,2% yang
memberikan jawaban setuju pada pernyataan tersebut.

Sumber Daya Manusia adalah individu-individu atau yang disebut sebagai tenaga
kerja, karyawan, potensi manusiawi yang bekerja untuk organisasi. Berbicara tentang
masalah kualitas sumber daya manusia tentunya ada tolak ukur yang dapat kita jadikan
patokan atau perbandingan agar kita bisa mengetahui dan menentukan manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh aspek
keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga ditentukan oleh
pendidikan atau kadar pengetahuannya pengalaman atau kematangannya dan sikapnya
serta nilai-nilai yang dimilikinya.

Pendidikan menjadi hal yang terpenting bagi karyawan untuk mewujudkan kualitas
sumber daya manusia dan pekerjaannya supaya jika sudah memasuki masa kerja dapat
memecahkan permasalahan dalam setiap kerjanya. Kualitas sumber daya manusia
dikatakan baik jika mereka diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya supaya
lebih berkembang.

Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja
di dalamnya. Perubahan lingkungan yang begitu cepat menuntut kemampuan mereka
dalam menangkap fenomena perubahan tersebut,menganalisa dampaknya terhadap
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organisasi dan menyiapkan langkahlangkah guna menghadapi kondisi tersebut.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Suharto (2012), Ristiani (2019)
dan Faizi, dkk (2022) mengemukakan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Pelatihan (X1), Motivasi (X2) dan Kualitas SDM (X3) Terhadap Kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta kinerja model regresi sebesar
-0,704, artinya jika nilai variabel bebas (pelatihan, motivasi, kualitas SDM) nilainya 0O
maka variabel terikat (kinerja) nilainya sebesar -0,704.

Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung Sebesar
53,722 > Fapnel 2,60. Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu pelatihan,
motivasi dan kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ristiani (2019) mengemukakan bahwa
secara simultan menunjukkan bahwa kualitas SDM, pelatihan dan motivasi secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Variabel yang Berpengaruh Paling Dominan Terhadap Kinerja Pengelolaan
Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi adalah pelatihan, motivasi dan kualitas SDM secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi
Sulawesi Barat. Adapun variabel paling dominan adalah pelatihan (X1) dengan nilai yang
paling besar yaitu 0,396.

Pelatihan merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Pelatihan diharapkan dapat
memberikan motivasi bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai, karena salah satu tujuan pendidikan dan pelatihan adalah
untuk meningkatkan mutu kerja anggota organisasi dan dengan kinerja pegawai yang
terus meningkat, maka ada motivasi untuk memacu karya yang secara otomatis akan
mempengaruhi pada kinerja pola kinerja percepatan pencapaian tujuan organisasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Pelatihan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan nilai thitung
(3,814) > nilai tanel (2,019) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

2. Motivasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan nilai thitung
(2,659) > nilai tiper (2,019) dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05.

3. Kualitas SDM secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan nilai
thitung (3,890) > nilai twanel (2,019) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
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4. Pelatihan, motivasi dan kualitas SDM secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Pengelolaan Barang Milik Daerah Provinsi Sulawesi
Barat, dengan nilai fhitung (53,722) > nilai fiapel (2,60).

5. Pelatihan merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan dengan nilai beta
sebesar 0,396 denga nilai signifikan sebesar 0,000.
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